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UJI EFIKASI LARVASIDA BERBAHAN AKTIF
DICHLORVOS TERHADAP LARVA LALAT RUMAH
Musca domestica DI LABORATORIUM
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- Abstract

The house fly, Musca domestica have been implicated in the mechanical transmission of pathogens
causing diseases. Important diseases that may be transmitted under certain conditions include infection
of virus, bacterial, protozoan, fungal and helminthic. Therefore control measures should be carried out
only when the presence of the house fly is intolerable to humans due to their being a health hazard or
nuisance. The larvicide with active ingredient of dichlorvos 250 g/l was applied to the house fly larvae
which conducted in the laboratory. There were five concentrations of larvicides to be tested r.e. 6; 12;
24; 48 and 96 ml by product/ 3 | of water/m*. A dried powder of chicken dung was utilized as larvae
medium. The medium was inoculated with the third instar larvae then it sprayed with the larvicide
suspension. All larvicidal assays were carried out at 26 - 30°C temperature and 60 - 80% RH in the
laboratory. The resulls revealed that all of the five tested concentrations yielded between 0 and 5.2

percent larval mortalities.
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Pendahuluan

alat ramah (Musca domestica) merupakan
I spesies lalat yang dekat dengan

kehidupan manusia. Oleh karenanya
spestes inj tidak hanya mengganggu kenyamanan
tetapi juga berperan sebagai vektor mekanis
beberapa penyakit pada manusia yang disebabkan
oleh virus, bakten, jamur, protozoa dan cacing.'
Musca domestica banyak didapat dt peternakan
unggas, babi dan kandang kuda. Sehubungan
dengan perannya sebagai vektor tersebut maka
dilakukan upaya pengendalian populasinya
dengan berbagai cara baik langsung maupun tidak
langsung. Penggunaan insektisida merupakan
salab satu cara pengendalian langsung yang sering
digunakan seclain penggunaan jasad hayati, dan
penggunaan  perangkap.’ Insektisida  dapat
digunakan terhadap lalat dewasa (adultisida) atau
larva (larvasida) yang langsung atau tidak
langsung akan menekan kepadatan populasi lalat
dewasa. Larvasida digunakan langsung pada
tempat perindukan lalat seperti kotoran ternak

atau sampah. Berbagai larvasida yang digunakan
bersifat membunuh langsung atau besifat sebagai
pengatur pertumbuhan (insect growth regulator)
penghambat sintesa chitin. Mengingat bahwa
timbulnya resistensi pada lalat rumah sangat cepat
maka salah satu larvasida altematif yang bersifat
membunuh langsung dan  berbabhan  aktf
dichlorvos akan diuji efikasinya terbadap larva
lalat ramah M. domestica.

Tujuan

Menilai efikasi insektisida berbahan aktif
dichlorvos terhadap larva lalat rumah M
domestica pada medium kotoran ayam.

Bahan dan Cara Kerja
1. Serangga uji

Larva lalat rumah Musca domestica instar
Il hasil koloni di Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit di
Salatiga.

* Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vekior dan Reservoir Penyakit
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2. Insektisida
Larvasida berbahan aktif dichlorvos 250
g/iter.

3. Media uji
Kotoran ayam (kering) diperoleh dari
peternakan ayam ras (petelur).

4,  Ruangan pengujian
Sebuah ruangan dengan suhu udara 26 -

30°C dan kelembaban udara relatif 60 — 80%.

5. Alat

e Nampan plastik pengujian ukuran 40 x 50 x
10 cm, bagian atas ditutup kain kasa (kain
kelambu) agar tidak terjadi kontaminasi
serangga yang tidak diinginkan

) Alat penghitung (cownter)

. Alat penyemprot (flipgun sprayer)

. Gelas ukur, beaker glass, sendok plastik,
blender, mangkuk

Cara kerja
1. Perlakuan
Perlakuan terdiri dari :

No  Perlakuan Konsentrasi

i Larvasida 96 mi produk/3 1 air
2 Larvasida 48 ml produk/3 ] air
3 Larvasida 24 m] produk/3 | air
4 Larvasida 12 ml produk/3 1 air
5 Larvasida 6 ml produk/3 | air
6 Kontrol Tanpa perlakuan

2.  Rancangan percobaan
Rancangan Acak Lengkap

3. Ulangan : S (lima) kali

Setiap ulangan terdiri dari sebuah nampan
plastik pengwian, masing-masing berisi 50 ekor
larva lalat M. domestica instar Il

4.  Aplikasi insektisida

e Nampan pengujtan berukuran 40 x 50 x
10 cm diisi kotoran ayam yang telah
dihaluskan dengan ketebalan 5 — 10 cm.
Untuk memperoleh luas permukaan
paparanl m’ diperlukan 5 buah nampan.
Guna menjaga kelembaban medium
disemprotkan air secukupnya secara
berkala.

e Ke dalam setiap nampan pengujian
ditepaskan 50 ekor larva lalat M.

domestica (instar ) dibiarkan selama 60
menit agar larva masuk ke dalam medium.
Kemudian kotoran ayam di dalam nampan
pengujian  disemprot dengan larvasida
berbahan aktif dichlorvos secara merata
sesuai  denmgan  konsentrasi  pertakuan
menggunakan alar semprot (flipgun sprayer).
Karena untuk luasan 1 m? dibutuhkan 5 buah
nampan (@ ukuran 40 x 50 x 10 cm maka ke
tiap luas permukean nampan disemprotkan
sebanyak 600 ml larutan larvasida.
5. Pengamatan
Pengamatan  kelumpuhan larva lalat
dilakukan setelah 1; 2; 3 dan 6 jam pasca aplikasi.
Pengamatan dilanjutkan setelah 24 jam pasca
aplikasi untuk menghitung kematian larva lalat M.
domestica. Pada setiap kali pengamatan, media
yang telah diinfestasi larva lalat M domestica
dikorek-korek untuk menghitung jumlah larva
yang masih hidup dan lumpuh/mati.

6.  Kiriteria efikasi

Efikasi insektisida yang diuji ditentukan
berdasarkan persentase kelumpuban/kematian
dalam satu periode tertentu yakoi jumlzh larva
lalat yang lumpuh/mati harus mencapai paling
sedikit 90% dalam waktu | jam pasca kontak.
Angka tersebut hanya boleh turun paling banyak
5% pada pengamatan 24 jam pasca kontak ’

7. Koreksi angka kelumpuhan/ kematian

Apabila angka kelumpuhan/kematian pada
kelompok kontrol diantara 5 — 20% maka angka
kelumpuhan/kematian pada kelompok perlakvan
dikoreksi menurut formula Abbot' sebagai
berikut:

(A-C)
Al = e X 1000/0
(100 - C)

Keterangan

Al = angka kematian setelah dikoreksi
A = angka kematian pada periakuan
C = angka kematian pada kontrol

8.  Analisis data

Untuk menentukan tingkat konsentrasi yang
akan direkomendasikan dilaksanakan wuji F
dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata
Terkecil)
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Hasil

Kelumpuhan larva lalat M. domestica instar
Il sebagai hasil uji efikasi larvasida berbahan
aktif dichlorvos ?ada berbagai konsentrasi 96 ml
produk/3 | air/m®; 48 ml produk/3 1 air/m” ; 24 m)
produk/3 1 air/m® ; 12 ml produk/3 1 air/m’ dan 6
ml produk/3 1 air/m’ dengan berbagai wakeu
pengamatan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata kelumpuhan larva lalat
M. domestica instar 111 pada medium kotoran
ayam setelah mendapat perlakuan larvasida pada
berbagai konsentrasi*

Kelumpuhan larva M. domestica pada
paparan konsentrasi 96 ml produk/3 1 air/m’
dengan rata-rata persentase sebesar 10,4% tampak
pada pengamatan 6 jarm. Sedangkan kelumpuhan
akibat paparan pada konsentrasi 6 ml produk/3 |
air/m® setelah 6 jam 4% ., Secara keseluruban
data tersebut menunjukkan bahwa kelurapuhan
skibat paparan larvasida mulai dari konsentrasi
terendah (6 ml produk/3 1 air/m’) sampai tertinggi
(96 ml produk/3 | air/m?®), masih rendah yakni
berkisar antara 4,0 — 10,4%.

Rata-rata kematian atau mortalitas larva lalat M.
domestica instar III pada 5 kali ulangan setelah 24
jam perlakuan larvasida pada berbagai konsentrasi
dapat dilibat pada Tabel 2. Angka kelumpuhan
sebesar 10,4% setelah 6 jam akibat paparan
larvasida konsentrasi 96 ml produk/3 | air/m’
ternyata tidak berlanjut pada jumlah kematian
yang sama dimana setelah 24 jam angka
kematiannya 5,20% atan hanya separuhnya.
Efikasi larvasida berdasarkan kriteria, ditentukan
oleh jumlah kematian pada pengamatan sctelah 24
jam Kematian yang dihasilkan akibat paparan
berbagai konsentrasi makin bertambah seiring
dengan meningkatnya konsentrasi. Akan tetapi
angka kematian tersebut sangat kecil sehingga
pada uji F tidek dihasilkan beda nyata (p> 0.05).
Jadi dapat dikatakan bahwa pengaruh insektisida
terhadap kematian larva lalat M. domestica instar
I sangat kecil,

Tabel 2. Rata-rata kematian Jarva lalat M.
domestica instar 11T pada medium kotoran ayam
setelah 24 jam mendapat perlakuan larvasida pada
berbagai konsentrasi*

Tabel 1, Rata-rata kelumpuban larva lalat M. domestica instar Il pada medium ketoran
ayam setelah mendapat perlakuan larvasida pada berbagai konsentrasi*

No Konsentrasi (ml Kelumpuhan (%)
produk/ 31 air/m?) 1 jam 2 jam 3 jam 6 jam

1 96 0,040 (4) 0,048 (4,3) 0,072 (7,2) 0,104 (10,4)
2 48 0,032 (3,2) 0,040 (4) 0,056 (5,6) 0,088 (8,8)
3 24 0,020 (2) 0,036 (3,6) 0,048 (4,8) 0,072 (7,2)
4 12 0,016 (1,6) 0,032 (3,2) 0,044 (4,4) 0,048 (4,8)
5 6 0,008 (0,8) 0,032 (3,2) 0,032 (3,2) 0,040 (4)
6 Kontrol 0 0 0
]

S ulangan, tiap ulangan 50 larva M. domestica instar I1I

Tabel 2. Rata-rata kematian larva lalat M. domestica instar Il pada medium kotoran ayam
setelah 24 jam mendapat perfakuan larvasida pada berbagai konsentrasi

Konsentrasi (ml produk/3 | air/m?)

96 48 24 12 6 kontrol
Jumlah 13 9 5 1 0 0
Rata-rata 0,052°(5,2) 0,036¢ 0,020°* 0,004° 0,00*° 0,00
(%) (3.6) @ (0,4) () ©

Angka yang ditkuti huruf yang sama tidak berbeda nyata (p< 0.05)
* 5 ulangan dengan tiap ulangan 50 larva M. domestica instar I
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Pembahagan

Penggunaan  larvasida pada  tempat
perindukan larva pada dasarnya memberikan
keuntungan sebab bila larva dapat dikendalikan
maka akan menekan kepadatan populasi lalat
dewasa. Kelumpuhan Jarva lalat yang diakibatkan
oleh perlakuan larvasida berbahan aktif dichlorvos
250 g/l pada konsentrasi tinggl dan waktu papar
lebih lama semakin besar. Hal tersebut ummumnya
terjadi akibat perlakuan suatu insektisida/larvasida
yang termasuk senyawa golongan organofosfat
(dichlorvos) dan karbamat terhadap organisme
target/sasaran sebelum organisme tersebut mati.’.
Dichlorves yang merupakan bahan aktif Jarvasida
yang diuji termasuk senyawa golongan
organofosfat dan merupakan salah satu larvasida
yang direkomendasikan pada dosis I — 2 g/m®
Sementara itu larvasida yang diuji mempunyai
kandungan bahan aktif dichlorvos sebesar 250
g/liter atau dosis targetnya 250 g/m’ sangat jauh di
atas dosis yang direkomendasikan. Dengan
pengenceran 3 kali lebih besar beranti bahwa
kandungan bahan aktifnya menjadi sepertiganya
atau lebih kurang 80 g/3 1 untuk luasan 1 m’.
Meskipun demikian kematian larva yang
diperoleh mulai dari konsentrasi 6 ml produk/3 1
air/m’ sampai yang tertinggi 96 ml produk/3 liter
air/m® hanya berkisar antara 0 — 52%. Jika
melihat hasil kematian yang diperoleh tersebut
maka kemungkinanoya ialah penetrasi dan
distribusi larvasida pada medium kotoran ayam
kurang baik. Berdasarkan penelitian, untok
memperoleh hasil yang baik maka larvasida
hendaknya dapat terpenetrasi dan
terdistribusi merata keselurubh medium sampai
pada kedataman 10 - 15 cm.

Bergantung pada mediumnya maka untuk dapat
mencapai kedalaman tersebut diperlukan larutan
sebanyak 0,5 — 5 /m®%’ Jadi kalau berdasarkan
pernyataan terakhir tersebut maka volume larutan
yang kurang lebih 3 1 disemprotkan pada medinm
kotoran ayam tidak cukup untuk dapat
terpenetrasi dan terdistribusi merata sampai
kedalaman 10 — 15 cm. Keadaan ini mungkin
disebabkan oleh rendahnya porositas medium
kotoran ayam sehingga larutan agak sulit
mencapai  kedalaman  tersebut.  Howard®
menyatakan bahwa tumpahan dichlorvos di tanah
akan tercuci masuk ke dalam tanah sampai
kedalaman 15 c¢m dalam waktu 5 han atau
dengan kata lain penetrasi dichlorvos relatif
lambat. Disamping itu pH medium juga

menentukan kecepatan penguraian dichlorvos
yakni bila medium bersifat alkalis (basa) maka
penguraiannya lebih cepat dibanding bila medium
bersifat asam dimana waktu paruh (half-lives)
menjadi lebik pendek.® Hal tersebut sudah tentu
akan berpengaruh terhadap efikasi larvasida.
Sementara  itu  kondisi ruang pengujian
(laboratoriur) yang bersuhu sekitar 26 - 30°C dan
kelembaban relatif 60 — 80% tidak banyak
berpengarub sebab uji serupa pemah dilakukan
oleh Cetin’ yang dilakukannya pada suhu 28 *
2°C dan kelembaban relatif 60 + 10%.
Kemungkinan lain jalah larva lalat tersebut sudah
resisten terhadap larvasida yang diujikan
mengingat bahwa timbulnya resistensi pada lalat
rumah sangat cepat dan dikatakan babwa
resistensi lalat rumah terhadap organoklorin,
organofosfat, karbamat dan piretroid telah terjadi
dibanyak negara.®

Kesimpulan

Uji efikasi berbagal kousentrasi larvasida
berbahan aktif dichlorvos 250 g/1 terhadap larva
lalat M. domestica instar III menghasilkan
kesimpulan sebagai berikut :

»  Kelumpuhan larva lalat M. domestica instar
II akibat paparan larvasida pada medium
kotoran ayam setelah 6 jam untuk semua
konsentrasi ( 6 — 96 ml produk/3 1 air/m?)
relatif rendah (4,0 — 10,4%)

> Pengaruh paparan untuk semua konsentrasi
larvasida terhadap kematian larva lalat M.
domestica instar III pada medium kotoran
ayam, setelah pengamatan 24 jam, sangat
kecil.

»  Berdasarkan kriteria efikasi maka larvasida
tersebut kurang baik bila digunakan sebagai
pengendali larva lalat M. domestica instar
ITI pada medium kotoran ayam.

Saran

Perlu  diteliti  pengaruh  penggunaan
larvasida tersebut terhadap organisme bukan
sasaran yang mungkin bersifat menguntungkan
bagi upaya pengendalan itu sendiri.
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